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A. Pengertian Epidemiologi Penyakit Tidak Menular (PTM) 

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit yang 
tidak dapat ditularkan atau dari suatu individu ke individu 
lainnya. Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit 
yang tidak membahayakan orang lain. PTM merupakan beban 
kesehatan utama di negara-negara berkembang dan negara 
industri. Berdasarkan laporan WHO, di kawasan Asia Tenggara 
paling sering ditemui lima PTM dengan tingkat kesakitan dan 
kematian yang sangat tinggi, beberapa di antaranya adalah 
penyakit Jantung (Kardiovaskuler), DM, kanker, penyakit 
pernafasan obstruksi kronik dan penyakit karena kecelakaan. 
Kebanyakan PTM dikategorikan sebagai penyakit degeneratif 
dan cenderung diderita oleh orang yang berusia lanjut. Dari 
sudut pandang kesehatan masyarakat juga tergolong dalam satu 
kelompok PTM utama dengan faktor risiko sama (common 

underlying risk factor). 
Penyakit tidak menular dapat dicegah dengan 

menghindari faktor risiko antara lain perilaku merokok, pola 
makan yang tidak seimbang, konsumsi makanan yang 
mengandung zat adiktif, kurang berolahraga serta kondisi 
lingkungan yang buruk terhadap kesehatan. PTM serta faktor 
risikonya, sangat berkaitan dengan determinasi sosial ekonomi 
dan kualitas hidup, yang meliputi tingkat pendidikan dan 
pengangguran. Pilihan gaya hidup cenderung 
merepresentasikan kemampuan sosial ekonomi disebabkan 
keinginan individu tersebut. Oleh karena itu, suatu pendekatan 

MENGENAL DAN 
PENDEKATAN 

EPIDEMIOLOGI PTM 
Oleh : Dr. Kartini, S.Si.T, M.Kes. 
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A. Pengertian  

Faktor risiko dapat dinyatakan dalam pengertian berikut: 
´5LVN�)DFWRUV�DUH�FKDUDFWHULVWLFV��VLJQV��V\PSWRPV�LQ�GLVHDVH�IUHH�

individuals which are statistically associated with an increased 
LQFLGHQFH�RI�VXEVHTXHQW�GLVHDVH�´�6LPERUJ�':��� 

Faktor risiko adalah karakteristik, tanda atau kumpulan 
gejala pada penyakit yang diderita individu yang mana secara 
statistik berhubungan dengan peningkatan kejadian kasus baru 
berikutnya (beberapa individu lain pada suatu kelompok 
masyarakat).  

 
B. Sejarah Faktor Risiko 

Sejarah yang melatarbelakangi konsep faktor risiko 
Penyakit Tidak Menular (PTM) dan penelitian yang berkaitan 
erat dengan konsep epidemiologi PTM adalah Framingham dan 
Studi penelitian Multiple Risk Factor Intervention Trial (MRFIT). 
Framingham study adalah studi yang dilakukan terhadap 
penyakit kardiovaskuler yang dilaksanakan di Kota 
Framingham di negara bagian Massachusetts, USA yang 
berpenduduk 30.000 jiwa. 

Penelitian ini adalah sebuah penelitian prospektif yang 
ingin menentukan faktor risiko penyakit jantung dengan 
mengamati perkembangan penduduk Framingham sebanyak 
2336 laki-laki dan 2873 wanita kulit putih. Penelitian lain yang 
mencoba mengidentifikasi faktor risiko penyakit jantung adalah 
penelitian Multiple Risk Factor Intervention Trial (MRFIT). 

FAKTOR RISIKO DAN 
UPAYA PENCEGAHAN 

PENYAKIT TIDAK 
MENULAR 

Oleh : Lia Amalia, S.KM., M.Kes 
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A. Pendahuluan 

Arteriosklerosis merupakan keadaan pada pembuluh 
arteri yang mengakibatkan penebalan arteriol dan pengerasan 
pada pembuluh darah arteri diakibatkan oleh penumpukan 
lemak. Aterosklerosis merupakan jenis yang penting dari 
arteriosklerosis, istilah aterosklerosis merupakan sinonim dari 
arteriosklerosis. Aterosklerosis merupakan penyakit yang 
melibatkan cabang-cabang aorta yang besar dan arteri 
berukuran sedang, seperti arteri yang menyuplai darah ke 
bagian-bagian ekstremitas, otak, jantung dan organ dalam 
utama. 

Penyakit ini multifokal, dan lesi unit, atau ateroma (bercak 
aterosklerosis), terdiri dari massa bahan lemak dengan jaringan 
ikat fibrosa. Sering disertai endapan sekunder garam kalsium 
dan produk-produk darah. Bercak aterosklerosis mulai pada 
lapisan intima atau lapisan dalam dinding pembuluh tetapi 
dalam pertumbuhannya dapat meluas sampai melewati tunika 
media atau bagian muskulo elastika dinding pembuluh. 

Sekarang aterosklerosis tak lagi dianggap merupakan 
proses penuaan saja. Timbulnya "bercak-bercak lemak" di 
dinding arteri koronaria merupakan fenomena alamiah bahkan 
sejak masa kanak-kanak dan tidak selalu harus menjadi lesi 
aterosklerotik; terdapat banyak faktor saling berkaitan yang 
dapat mempercepat proses aterogenik. Telah dikenal beberapa 
faktor yang meningkatkan resiko terjadinya aterosklerosis 
koroner pada individu tertentu. 

ATEROSKLEROSIS 
Oleh : Irma, AMK., S.KM., M.Ked.Trop. 
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A. Pendahuluan 

Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah diastolik 
tetap yang lebih besar dari 90 mm Hg disertai dengan kenaikan 
tekanan darah sistolik (140 mm Hg). Hipertensi adalah keadaan 
dimana terjadi suatu peningkatan tekanan darah secara tidak 
normal dan keadaan ini berlangsung terus menerus pada 
beberapa kali pemeriksaan tekanan darah.Hipertensi 
didefinisikan juga sebagai suatu keadaan dimana terjadi 
peningkatan tekanan darah persisten dengan tekanan darah 
sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan diastolik di atas 90 mmHg 
yang diukur paling sedikit dalam dua kali kunjungan. 

Pengertian sistolik adalah tekanan darah pada saat 
jantung memompa darah ke dalam pembuluh nadi (saat jantung 
mengkerut) dan diastolik adalah tekanan darah pada saat 
jantung mengembang atau pembuluh nadi mengempis 
kosong.Hipertensi disebabkan karena terjadinya peningkatan 
dari tonus otot polos vaskuler perifer, dan hal ini menyebabkan 
terjadinya peningkatan resistensi arteriol yang disertai dengan 
menurunnya kapasitas dari sistem pembuluh vena. Peningkatan 
tekanan darah ini merupakan suatu penyakit yang banyak 
dijumpai dan kebanyakan tanpa mengalami gejala. Insiden 
morbiditas (kesakitan) dan mortalitas (kematian)akan 
menunjukkan penurunan yang sangat berarti apabila hipertensi 
terdiagnosis lebih awal dan diobati dengan baik. 

 

 HIPERTENSI  
Oleh : Dr. Apt. Widy Susanti Abdulkadir S.Si.,M.Si 



 

49 

BAB
 

5 
 
 

A. Pendahuluan 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) menjadi masalah 
kesehatan di seluruh dunia dan rentan dialami oleh orang yang 
telah berusia 31 tahun ke atas dan efeknya sangat fatal, yaitu 
kematian. PJK merupakan ketidaksanggupan jantung akut 
maupun kronik, yang timbul karena kekurangan suplai darah 
pada miokardium sehubungan dengan proses penyakit pada 
sistem nadi koroner. Pada saat arteri yang mensuplai 
miokardium mengalami gangguan, jantung tidak mampu untuk 
memompa sejumlah darah secara efektif untuk memenuhi 
perfusi darah ke organ vital dan jaringan perifer secara adekuat 
(Marniati et al., 2021). 

Kementerian Kesehatan RI (2013) menyatakan bahwa PJK 
merupakan gangguan fungsi jantung akibat otot jantung 
kekurangan darah karena adanya penyempitan pembuluh darah 
koroner. Secara klinis, ditandai dengan nyeri dada atau terasa 
tidak nyaman di dada atau dada terasa tertekan berat ketika 
sedang mendaki/kerja berat ataupun berjalan terburu-buru 
pada saat berjalan di jalan datar atau berjalan jauh (Ester, 2022). 

Menurut WHO, penyakit Kardiovaskular merupakan 
penyebab kematian no 1 di dunia. Pada tahun 2017, 
diestimasikan 17,9 juta orang meninggal karena Penyakit 
kardiovaskular tahun 2016, mewakili 31% dari seluruh 
kematian. Dari semua kematian ini, 85% dikarenakan serangan 
jantung dan stroke. Berdasarkan data riset kesehatan dasar 
prevalensi penyakit jantung koroner di Indonesia tahun 2013 

PENYAKIT JANTUNG 
KORONER 

Oleh : Rahmi Kurnia Gustin, SKM, M.Kes. 
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A. Definisi Stroke 

Stroke adalah sindrom klinis yang awal timbulnya 
mendadak, progresi cepat, berupa defisit neurologis fokal 
dan/atau global, yang berlangsung 24 jam atau lebih atau 
langsung menimbulkan kematian, dan semata-mata disebabkan 
oleh gangguan peredaran darah otak non traumatik. Bila 
gangguan peredaran darah otak ini berlangsung sementara, 
beberapa detik hingga beberapa jam (kebanyakan 10²20 menit), 
tapi kurang dari 24 jam, disebut sebagai serangan iskemik otak 
sepintas (transient ischemic attack = TIA) (Mansjoer, Arif, 2000)  

Stroke dapat menyerang kapan saja, mendadak, siapa 
saja, baik laki-laki atau perempuan, tua atau muda. Gejala stroke 
dapat bersifat fisik, psikologi dan perilaku. Gejala fisik paling 
khas adalah paralisis, hilangnya sensasi di wajah, lengan atau 
tungkai salah satu sisi tubuh, kesulitan bicara atau memahami 
pembicaraan, kesulitan menelan, dan hilangnya penglihatan di 
satu sisi. Seseorang dikatakan terkena stroke jika salah satu atau 
kombinasi dari gejala-gejala di atas berlangsung baru 24 jam atau 
lebih (Junaidi, 2004). 

 
B. Klasifikasi  

Secara garis besar, stroke diklasifikasikan menjadi 2 (dua) 
golongan yakni: 
1. Stroke hemoragik (stroke perdarahan) 

Stroke perdarahan disebabkan oleh perdarahan suatu 
arteri serebralis yang hemoragi. Darah yang keluar dari 

STROKE 
Oleh : Dr. Rahmawati, SKM.,M.Kes. 
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A. Pendahuluan 

Diabetes melitus, atau kencing manis, adalah penyakit 
kronis yang ditandai dengan meningkatnya kadar gula darah 
karena tubuh tidak dapat memproduksi cukup insulin atau 
menggunakan insulin secara efektif. 

Prevalensi diabetes pada tahun 2021 dan proyeksi ke 2030 
dan 2045 (20²79 tahun) akibat penuaan populasi menunjukkan 
pertumbuhan sebesar 16% pada perkiraan prevalensi diabetes. 
Negara-negara berpenghasilan menengah diproyeksikan 
mengalami peningkatan prevalensi relatif terbesar dari tahun 
2021 hingga 2045 karena bertambahnya umur harapan hidup. 
Pada tahun 2045 di negara berpenghasilan rendah dan 
menengah, diperkirakan terjadi peningkatan jumlah penderita 
diabetes sebesar 94% dengan proyeksi pertumbuhan penduduk 
akan lebih besar (Home et al., n.d.; Saeedi et al., 2019). 

Hampir satu dari dua (44,7%; 239,7 juta) orang dewasa 
yang hidup dengan diabetes (20²79 tahun) pada tahun 2021 
tidak mengetahui bila mereka menderita diabetes. Prevalensi 
diabetes tipe 2 secara global cukup tinggi dan mengalami 
peningkatan di semua wilayah. Kenaikan ini didorong oleh 
bertambahnya usia harapan hidup, perbaikan ekonomi dan 
peningkatan urbanisasi yang mengarah ke gaya hidup yang 
lebih menetap dengan konsumsi makanan yang tidak sehat 
sehingga berpotensi obesitas (American Diabetes Association 
Professional Practice Committee, 2021; Home et al., n.d.; Saeedi 
et al., 2019). 

EPIDEMIOLOGI 
DIABETES 

Oleh : Dr. apt. Nur Rasdianah, S.Si.,M.Si. 
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A. Pendahuluan 

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan 
pertumbuhan sel-sel abnormal yang tidak terkendali dan dapat 
menyebar ke bagian tubuh lainnya. Sel-sel abnormal tersebut 
disebut sel kanker. Sel-sel kanker dapat mengganggu fungsi 
organ tubuh dan menyebabkan masalah kesehatan yang serius. 
Kanker dapat menyerang semua orang, baik pria maupun 
wanita, dan dapat terjadi pada semua usia, meskipun resikonya 
meningkat seiring bertambahnya usia. 

Kanker adalah penyakit yang menjadi momok bagi 
masyarakat. Setiap tahun, ribuan orang di seluruh dunia 
didiagnosis dengan kanker. Menurut data dari International 
Agency for Research on Cancer (IARC) pada tahun 2020, 
terdapat 19,3 juta kasus baru kanker di seluruh dunia dan 10 juta 
kematian akibat kanker. Kanker merupakan penyakit yang 
sangat kompleks dan memerlukan pemahaman yang mendalam 
untuk mengatasi serta mencegahnya. Artikel ini akan membahas 
tentang kanker, jenis-jenis kanker, faktor risiko, gejala, diagnosis, 
pengobatan, dan pencegahan. 

 
B. Jenis-Jenis Kanker 

Terdapat berbagai jenis kanker yang dapat menyerang 
tubuh manusia. Berikut adalah beberapa jenis kanker yang 
paling umum : 

 
 

EPIDEMIOLOGI 
KANKER 

Oleh : dr. Kinik Darsono, MPd. Ked 
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A. Definisi Kanker Payudara 

Kanker payudara merupakan penyakit tidak menular 
yang memiliki gejala klinis berupa benjolan yang semakin 
membesar, akibat proliferasi sel secara abnormal dan tidak 
terkendali. Sel kanker dapat merusak jaringan sekitar atau ke 
tempat lain didalam tubuh (Arafah and Notobroto, 2018). 
Berdasarkan Kemenkes RI (2016), kanker payudara adalah 
tumor ganas yang tersusun dari sel-sel payudara yang tumbuh 
dan berkembang dengan tak terkendali, sehingga dapat 
menyebar pada jaringan atau organ di dekat payudara atau ke 
bagian organ lain. Hingga saat ini, kanker payudara masih 
menjadi jenis kanker paling sering terjadi pada wanita di negara 
berkembang, dan menjadi penyebab kematian ke-2 pada 
perempuan di Amerika Serikat (Avryna, Wahid and Fauzar, 
2019).  

 
B. Kejadian Kanker Payudara  

Menurut American Cancer Society (2017), jumlah kasus 
kanker baru yaitu sebanyak 1.050.346 pertahun. Sebanyak 
580.000 kasus terjadi di negara maju, dan sisanya di negara 
berkembang serta diperkirakan pada tahun 2040, akan 
meningkat menjadi 27,5 juta kasus kanker baru dan 16,3 juta 
kematian akibat kanker (American Cancer Society, 2017). 
Berdasarkan data dari World Health Organization (2021), sekitar 
2,3 juta perempuan terdiagnosis kanker payudara. Hingga akhir 
tahun 2020, terdapat 7,8 juta perempuan yang terdiagnosis 

KANKER 
PAYUDARA 

Oleh : Ns. Zulaika Harissya, S.Kep,. M.Kep. 
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A. Pengertian  

Kanker serviks merupakan kanker yang hanya diderita 
oleh wanita yang menimbulkan jumlah kematian terbanyak 
terutama di negara berkembang. Kanker serviks adalah kanker 
yang menyerang bagian uterus yang merupakan suatu daerah 
reproduksi wanita bagian pintu masuk ke dalam rahim terletak 
di antara rahim (uterus) dan liang senggama (vagina). Penyebab 
utama dari kanker serviks yaitu infeksi Human Papilloma Virus 

(HPV) kemudian beberapa perilaku seksual dan juga reproduksi 
individu, seperti melakukan hubungan seksual yang dilakukan 
pada usia yang masih tergolong muda, melakukan hubungan 
seksual dengan berganti-ganti pasangan, serta kurangnya 
kesadaran dalam menjaga kebersihan daerah kewanitaan atau 
vagina (Palifiana et al., 2021). 

Kanker serviks yaitu suatu keganasan disebabkan karena 
adanya pertumbuhan sel-sel epitel serviks yang membelah 
secara tidak terkontrol dan tumbuh dalam leher rahim (serviks). 
Jadi kesimpulannya kanker serviks adalah pembelahan sel-sel 
serviks yang ada pada bagian yang menghubungkan rahim dan 
vagina secara tidak tidak terkendali atau abnormal (Mirayashi et 
al., 2014). 

Kanker serviks merupakan kanker dengan jumlah 
penderita terbanyak dengan jumlah penderita paling banyak 
kedua pada wanita berusia 15 sampai 44 tahun di dunia 
(Information Centre on HPV and Cancer, 2017). Semenjak tahun 
2010 sampai dengan tahun 2013, kanker serviks merupakan 

KANKER 
SERVIKS 

Oleh : Yasir Mokodompis, SKM, M.Kes. 
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A. Pendahuluan 

Masalah kecelakaan merupakan masalah yang sangat 
akut pada transportasi jalan raya karena pola arus lalu lintas 
kendaraan yang kompleks, adanya campuran lalu lintas dengan 
pejalan kaki. Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu 
masalah kesehatan yang tergolong dalam penyakit tidak 
menular. Dampak negatif dari kecelakaan lalu lintas seperti 
kerugian materi, kesakitan, dan kematian dapat mempengaruhi 
derajat kesehatan masyarakat. 

Kecelakaan bersifat multifaktor dan acak. Kecelakaan lalu 
lintas mengakibatkan korban jiwa dan harta benda. Oleh karena 
itu sangat penting bahwa insinyur lalu lintas mengambil 
tanggung jawab besar untuk memberikan pergerakan lalu lintas 
yang aman kepada pengguna jalan dan memastikan 
keselamatan mereka. Tujuan nol kausalitas meskipun sulit 
bahkan dianggap tidak mungkin oleh sebagian orang, namun 
dengan teknologi terbaru dan kemajuan di bidangnya, hal ini 
dapat dikurangi dalam pecahan per 100.000 penduduk. Ini akan 
membutuhkan investasi yang signifikan. 

Dengan rekayasa dan manajemen lalu lintas yang sesuai, 
tingkat kecelakaan dapat dikurangi dengan sumber daya yang 
menakutkan. Untuk itu kajian sistematis tentang kecelakaan lalu 
lintas perlu dilakukan. Investigasi penyebab kecelakaan yang 
tepat akan membantu mengusulkan langkah-langkah 
pencegahan dalam hal desain dan pengendalian. Sumber utama 

 

KECELAKAAN 
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Oleh : Lisnawati, SKM., M.KES 
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A. Pendahuluan 

Epidemi tembakau adalah salah satu ancaman kesehatan 
masyarakat terbesar yang pernah dihadapi dunia, menewaskan 
lebih dari 8 juta orang per tahun, termasuk sekitar 1,2 juta 
kematian akibat paparan asap rokok orang lain (IHME, 2019). 
Semua bentuk tembakau berbahaya, dan tidak ada tingkat 
paparan tembakau yang aman. Merokok adalah bentuk paling 
umum dari penggunaan tembakau di seluruh dunia. Produk 
tembakau lainnya termasuk tembakau pipa air, berbagai produk 
tembakau tanpa asap, cerutu, cerutu kecil, tembakau gulung 
sendiri, tembakau pipa, bidis dan rokok kretek (WHO, 2022b). 

Lebih dari 80% dari 1,3 miliar pengguna tembakau di 
seluruh dunia tinggal di negara berpenghasilan rendah dan 
menengah, di mana beban penyakit dan kematian terkait 
tembakau paling berat. Penggunaan tembakau berkontribusi 
terhadap kemiskinan dengan mengalihkan pengeluaran rumah 
tangga dari kebutuhan dasar seperti makanan dan tempat 
tinggal ke tembakau (WHO, 2022b). WHO memperkirakan 
EDKZD�������SRSXODVL�GXQLD�SDGD�WDKXQ������\DQJ�EHUXVLD������

tahun adalah perokok. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
merokok telah menurun sebesar 6,7% secara global sejak tahun 
2000 dan sebesar 4,1% sejak WHO FCTC mulai berlaku pada 
tahun 2005 (WHO, 2018). Pada tahun 2020, 22,3% dari populasi 
global menggunakan tembakau, 36,7% dari seluruh pria dan 
7,8% dari wanita dunia (WHO, 2022b). 

ROKOK DAN 
MASALAHNYA 

Oleh : Zul Fikar Ahmad, M.Kes. 
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